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ABSTRACT

The use of disophenol and thibenzole at the same time for the control of gastrointestinal nematode infestations in sheep was studied in
Sindang Barang in Bogor. Twelve sheep, naturally infected with gastrointestinal nematodes were devided into two groups of 6 animals
each. One group was treated simultaneously with disophenol injection (7.5 mg/kg body weight) and with thibenzole drench (50 mg/kg
body weight). This treatment was conducted at 12 weeks interval. The second group was left untreated. The faecal egg count of each animal
was recorded every 4 weeks for 20 weeks after the first treatment. The result of this study indicated that disophenol and thibenzole given
together reduced the faecal egg counts to very low levels (mean 20 epg on week 20) while in the control group high egg counts persisted

(mean 1316 epg on week 20).

PENDAHULUAN

Cacing nematoda saluran pencernaan pada
domba ada beberapa macam, antara lain ialah,
Haemonchus contortus, Oesophagostomum colum-
bianum, Trichostrongylus sp. dan lain-lainnya.
Diantara cacing-cacing tersebut H. contortus adalah
merupakan cacing yang paling banyak menimbulkan
kerugian besar pada peternakan domba di Indonesia
(Anonymous, 1980). Bermacam-macam obat cacing
telah dicoba, antara lain, disophenol telah dicoba
untuk mengobati domba yang terinfeksi oleh parasit
cacing secara alami, dapat menekan populasi H. con-
tortus pada domba (Soetedjo, dkk., 1980). Oxfen-
dazole telah dicoba juga untuk merigobati cacing
nematoda saluran pencernaan pada kambing dengan
hasil dapat mereduksi 100% telur cacing dari faeces
hewan penderita (Michael, dkk., 1979). Walaupun
cacing-cacing tersebut dapat dibunuh oleh anthel-
mintik, beberapa peneliti telah menemukan cacing
H. contortus yang resistent terhadap beberapa obat
cacing yaitu, pada penelitian telur cacing yang diberi
obat benzimidazole dapat dicatat derajat resistensi-
nya dari telur cacing tersebut (Hall, dkk., 1978).
Telah ditemukan juga strain H. contortus yang resis-
tent terhadap obat cacing levamizole dan morantel
tartrat, sedang benzimidazole dan organic phospho-
rus bisa digunakan bila dalam keadaan murni
(Green, 1981). Resistensi H. contortus terhadap obat
cacing thabendazole juga bisa diturunkan secara
autosomal dan semi dominant (Le Jambre, 1979).

Pada penelitian ini dilakukan pengobatan kom-
binasi antara disophenol (2,6-diiodo - 4- nitrophenol)
dan thibenzole (13,3% W/V thiabendazole, MSD)
pada domba rakyat yang terinfeksi parasit cacing
nematoda saluran pencernaan secara alami.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilakukan pada domba milik rakyat
di daerah Sindang Barang Kabupaten Bogor. Dom-
ba-domba dipelihara secara tradisional yaitu, bila
sore dan malam hari dikandangkan dan bila siang
dilepas dipadang rumput. Domba-domba keadaan-
nya sangat kurus dan terinfeksi secara alami oleh
parasit cacing. Domba berjumlah 12 ekor yang
kemudian dibagi dalam dua kelompok. Kelompok
pertama diobati dengan kombinasi disophenol dan
thibenzole, sedangkan kelompok kedua tidak diobati
sebagai kelompok kontrol.

Pengobatan dilakukan setiap 3 bulan sekali
dengan pengambilan sample tinja dilakukan sebulan
sekali selama lima bulan (20 minggu). Pemberian

disophenol dilakukan dengan jalan disuntikkan

secara sub cutan dengan dosis antara Y2-1,2 ml (7,5
mg/kg berat badan). Thibenzole diberikan melalui
mulut (per oral) dengan dosis 5-6 ml (50 ml/kg berat
badan).

Penghitungan telur cacing setiap gram tinja
dilakukan menurut metode Whitlock dan hasilnya
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
dibandingkan dengan uji student t-test, sebelum

dianalisa, data ditransformir ke dalam log ,(x + 1).

HASIL

Hasil penelitian seperti terlihat dalam Tabel 1,
sedangkan Tabel 2 memperlihatkan perbedaan yang
sangat nyata antara jumlah telur cacing rata-rata
antara domba kelompok kontrol dan kelompok per-
lakuan (P < 0,01).

31




DARMONO et al. : Pengaruh Pengobatan dengan Kombinasi Disophenol dan Thibenzole

Tabel 1. Jumlah telur cacing per gram tinja pada kelompok per-
lakuan dan kelompok kontrol.

domba dosis epg minggu ke
disoph thiben- 0 4 8 12 16 20
1,5 zole
mg/kg (50
berat mg/kg
badan) berat
badan)

1 10,5 ml 5ml 580 0 60 80 100 80
2 0,65 5 740 20 100 100 0 0
31 6 2.240 500 500 500 40 40
4 1,1 6 2.160 0 40 40 0 0
51 5 20 0 20 20 0 0
6 0,5 6 580 0 20 80 0 0

Imi 660 160 120 1.780 160 240
2 1.200 300 1.380 1.200 6.140 6.100
3 40 160 500 1.840 160 180
4 1.400 1.240 1.640 500 280 260
5 100 280 140 200 100 120
6 2.000 1.300 1.000 6.300 1.080 1.000

Keterangan :

I: kelompok perlakuan
11: kelompok kontrol

Tabel 2. Jumlah telur cacihg per gram tinja rata-rata pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Kelompok minggu ke

0 4 8 12 16 20
Perlakuan 1.053 87 123 137 23 20
Kontrol 900 573 797 1.970 1.320 1.316
t-test
(P <0,01) NS S S S S S
Keterangan : menunjukkan hari pengobatan dengan disophenol

dan thibenzole
NS = tidak signifikan pada taraf uji 1%
S = signifikan pada taraf uji 1%

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa
pada domba kelompok kontrol masih banyak ter-
dapat telur cacing didalam tinjanya, sedangkan pada
kelompok perlakuan terlihat penurunan drastis
jumlah telur cacing didalam tinjanya (lihat grafik).
Telur-telur cacing yang dapat diidentifikasi antara
lain ialah H. contortus, Trichostrongylus sp., Oeso-
Dphagustomum sp., Bunostomum sp. dan Strongyloi-
des sp.
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Grafik: Jumlah telur cacing per gram tinja selama
20 minggu antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

Pada penelitian ini diberikan pengobatan kom-
binasi dari dua anthelmintik yaitu disophenol dan
thibenzole, sebab obat disophenol sendiri telah
dicoba dan hasilnya cukup bagus terutama untuk
membunuh cacing H. contortus (Soetedjo, dkk.,
1980). Pemberian obat cacing thibenzole bersama-
sama dengan disophenol dimaksudkan untuk sekali-
gus membunuh semua cacing nematoda saluran pen-
cernaan.

Disophenol (2,6-diiodo-4-nitrophenol) dipakai
dalam percobaan ini, karena residunya cukup ber-
tahan lama berada didalam darah sehingga dapat
melawan reinfeksi dari H. contortus. Kerugian dari
pemberian obat ini ialah dagingnya tidak boleh di-
makan selama 30 hari setelah pengobatan. Walaupun
begitu obat ini sudah dipakai sejak 1967 di Brazil dan
tidak ada laporan mengenai timbulnya kelainan pada
manusia yang makan daging dari hewan yang telah
diberi obat ini (Soetedjo, dkk., 1980). Thibenzole
(13,3% W/V thiabendazole, MSD) diberikan lewat
mulut, tidak menimbulkan residu didalam darah,
sehingga obat ini langsung dikeluarkan melalui tinja.
Obat ini efektif terhadap Trichostrongylus sp., Oeso-
phagustomum sp., Strongyloides sp. dan beberapa
spesies cacing lainnya.

Pada hakekatnya penanggulangan terhadap
infeksi nematoda saluran pencernaan ialah perawat-
an yang baik disertai pemberian makanan yang baik,
sedangkan pengaruh lain yang bisa menyebabkan
berkurangnya infeksi cacing ini ialah pada musim
kemarau/kering (Straat, 1979). Derajat gangguan
yang diakibatkan oleh infeksi parasit cacing, dipe-
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ngaruhi oleh kekebalan hospes. Kekebalan ini dipe-
ngaruhi oleh: Pemberian obat cacing, pengaruh
hormon dan pengalaman terinfeksi cacing sebelum-
nya (Kelly, 1973).

RINGKASAN

Telah dilakukan pengobatan terhadap cacing
nematoda saluran pencernaan pada domba dengan
kombinasi antara disophenol (2,6-diiodo-4-nitro-
phenol, Cyanamid) dan thibenzole (13,3% W/V
thiabendazole, MSD), di Sindang Barang Kabupaten
Bogor.

Sebanyak 12 ekor domba milik rakyat yang ter-
infeksi secara alami oleh nematoda saluran pencerna-
an, dibagi dalam 2 kelompok. Kelompok perlakuan
diberi obat disophenol secara sub cutan dan thiben-
zole secara per oral, dengan dosis 7,5 mg/kg berat
badan untuk disophenol dan dosis 6-6 ml (50 mg/kg
berat badan) untuk thibenzole. Kelompok lainnya
sebagai kelompok kontrol tidak diobati. Pengobatan
diulang 12 minggu kemudian dan pemeriksaan telur
cacing dalam tinja dilakukan 4 minggu sekali selama
20 minggu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada
kelompok perlakuan jumlah telur cacing sangat
menurun bila dibandingkan dengan kelompok kon-
trol (P < 0,01).
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